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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang berjudul “Nanoenkapsulasi Ekstrak Biji 

Karabenguk (Mucuna pruriens) dalam Asam Palmitat Sebagai Kandidat Obat 

Anti-Parkinson” kesimpulan yang diperoleh: 

1) Kondisi optimum proses nanoenkapsulasi ekstrak biji karabenguk dalam asam 

palmitat dilakukan pada komposisi massa asam palmitat dengan ekstrak 

karabenguk sebesar 25:1, amplitudo ultrasonik 85%  dan durasi ultrasonikasi 

selama 25 menit. 

2) Karakteristik produk nanoenkapsulasi ekstrak karabenguk dalam asam palmitat 

mempunyai morfologi flake (serpihan) yang berukuran 13,16-213,82 nm. Hasil 

karakterisasi FTIR menunjukkan terjadinya pergeseran pada bilangan 

gelombang  1701,47 menjadi 1699,34 cm-1 pada gugus C=O dan pergeseran 

pada OH sehingga diduga interaksi antara asam palmitat dengan ekstrak 

melalui  ikatan hidrogen. 

3) Nilai efisiensi produk nanoenkapsulasi sebesar 52,25% dan kapasita pemuatan 

12,44% dengan kemampuan drug-release pada pH 1,2 sebesar 16,7% dan pada 

pH 7,4 sebesar 61% setelah 5 jam pengujian. 

 

1.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh untuk penelitian selanjutnya 

disarankan untuk menggunakan surfaktan sebagai penstabil yang dapat meningkatkan 

kelarutan ekstrak biji karabenguk dalam lelehan asam palmitat. Selain itu, 

pengeringan dengan menggunakan freeze dryer juga disarankan untuk mendapatkan 

bentuk partikel yang lebih sempurna. Pada uji drug-release disarankan untuk 

memperpanjang waktu pengujian lebih dari 5 jam hingga didapatkan kondisi 

pelepasan L-dopa yang konstan.  

 


